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ABSTRAK

Banyak ditemui perbedaan jumlah ayat pada mushaf kuno hal ini
dikarenai penyalinan mushaf yang beragam, hitungan ayat tersebut disebut
dengan ilmu Addul Ayy. llmu ‘addul ayy adalah membahas tentang
keadaan ayat- ayat Al-Qur“an, termasuk jumlah ayat dalam setiap surah,
serta awal dan akhir ayat, mengetahui ayat makkiyah madaniyah, serta
perbedaan pendapat antar ulama dalam satu surah.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu perbedaan hitungan QS.
Maryam pada mushaf kuno Aceh dan Jawa. Untuk mengkaji permasalahan
dalam penelitian ini yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat
kualitatif dengan menggunakan penelitian kepustakaan (library reseacrh),
dan penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dan analisis
komparatif dengan pendekatan filologi. Dan tekni pengumpulan datanya
menggunakan teknik dokumentasi dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya perbedaan jumlah ayat
dalam mushaf kuno jawa dan aceh memiliki perbedaan yang signifikan,
jumlah ayat surah maryam pada mushaf kuno jawa memiliki 98 ayat dan
mushaf kuno aceh memiliki 67 ayat, dalam kedua mushaf ini tidak
mengikuti disiplin ilmu addul ayy.

Kata kunci: Manuscript, Mushaf Aceh dan Jawa, Addul Ayy
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ABSTRACT

It is commonly observed that there are differences in the number of verses
in ancient manuscripts due to the various methods of manuscript copying.
This variation in verse count is referred to as the science of Addul Ayy.
The science of ‘addul ayy discusses the status of the verses of the Qur'an,
including the number of verses in each surah, as well as the beginning and
ending of verses, identifying Meccan and Medinan verses, and differences
of opinion among scholars within a surah.

The main issue addressed in this research is the discrepancy in the number
of verses in Surah Maryam as found in ancient manuscripts from Aceh and
Java. To investigate this issue, the research is qualitative, employing
library research, and utilizes descriptive analysis and comparative
analysis methods with a philological approach. The data collection
techniques include documentation and interviews.

The results of this research indicate that there is a significant difference in
the number of verses between the ancient manuscripts from Java and Aceh.
Surah Maryam in the ancient Javanese manuscript contains 98 verses,
while the ancient Acehnese manuscript contains 67 verses. Neither of these
manuscripts adheres to the discipline of the science of Addul Ayy.

Keywords: Manuscript, Aceh and Java Manuscripts, Addul Ayy
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan sumber ajaran Islam yang pertama dan yang
paling utama menurut kepercayaan umat Islam dan diakui kebenarannya.!
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang didalamnya terdapat firman-firman
(wahyu) Allah, yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad sebagai rasul Allah secara berangsur-angsur yang bertujuan
menjadi petunjuk bagi umat Islam dalam hidup dan kehidupannya guna

mendapatkan kesejahteraan di dunia dan diakhirat?.

Semua ayat yang di tuliskan di dalam Al-Qur’an bukan semata-mata
hanya sekedar tulisan atau cetakan umat manusisa, melainkan ucapan
perkataan atau kalam Allah yang di sampaikan kepada rasulullah melalui
malaikat Jibril. Dan pada hakikatnya kita sebagai umat muslim harus bisa
membaca dan memahami apa arti dan makna yang terdapat di dalam Al-
Qur’an, dengan mempelajarinya melalui ilmu “‘Uliim Al-Qur’an.’

Disamping kita mempelajari aspek ‘Ulum Al-Qur’an Kita harus
mengetahui bagaimana proses pekembangan al-Quran mulai dari yang
diturunkan ke langit bumi lalu di turunkan oleh malaikat jibtil secara ber
angsur-angsur kepada nabi Muhammad SAW, lalu kemudian di tulis ayat

per ayat, surat persurat, sesuai dengan kejadian kedjadian yang di alami

tAmirullah Syarbini, dan Sumantri Jamhari,, Kedahsyatan Membaca Al-Qur'an.
(' Yogyakarta: Ruang Kata, 2012), h. 83.

2 Salim Said daulay, Adinda Sushiyandani, Sopan sofian, “Pengenalan Al-
guran”, Jurnal wahana Pendidikan 9, no. 5, (2023), h. 472-480.

3 Quraish shihab, Ahmad sukardja, Badri Yatim, et al., eds., Sejarah dan Ulumul
Qur’an, (Jakarta, Pustaka Firdaus, 2013), h. 34.
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selama nabi Muhammad SAW berdakwah di dalam menyempurnakan
agama islam.*

Awal mula nya mushaf yang di turunkan Allah SWT di tulis dengan
bebagai macam media. Seperti di tulis di atas batu, pelepah qurma, kulit
pohon, dan masih banyak media lainnya untuk menulis dan mencatat ayat-
ayat Al-Qur’an. Untuk menjaga agar tidak hilang. Yang mana di setiap
penulisan ayat Qur’an itu sendiri pasti akan mengalami perubahan dan
perkembangan, bukan ada penambahan terhadap ayatnya namun
penomoran ayat atau pemberhentian ayat yang berbeda dari pendapat
ulama. ®

Banyak proses yang di lalui untuk menjadikan serpihan-serpihan ayat
yang telah di turunkan dan telah ditulis menjadi buku (mushaf), karena
melibatkan kerja untuk penyeleksian tulisan. Tidak hanya sampai di situ,
perbedaan zaman akan mempengaruhin perkembangan-perkembangan
dari beragam aspek, baik dari aspek teks maupun aspek non teks.®

Perkembangan mushaf itu sendiri di Negara Indonesia penyalinanya
diperkirakan dimulai di Aceh sekitar abad ke 13, ketika Samudra Pasali
menjadi kerajaan Islam pertama di Nusantara setelah sang Raja yaitu

Sultan Malik As-Saleh memeluk Islam. Dimana pertengahan abad ke 13

4 Hakim, A. “Metode Kajian Rasm, Qiraat, Wakaf dan Dabt pada Mushaf Kuno
(Sebuah Pengantar)”. Suhuf, 11(2018): h. 77-92.

5 Rohimin,, “Jejak Dan Otoritas Pencetakan Mushaf Al-Quran Di Indonesia”,
Nyansa 9, no. 2, (2016), h. 191.

6 Ahmad Hawasi, “Diakritik Mushaf Al-Qur'an (Studi Komparatif Metode Dabt
Abu ‘Amr Al-Dani Dan Abu Daud Aplikasi Dan Implikasinya Terhadap Mushaf Di
Dunia Islam)”, (Disertasi Doktor, Program Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2022), h. 34



merupakan hasil islamisasi daerah-daerah pantai yang pernah disinggahi
pedagang-pedagang muslim sejak abad ke 7 dan setersunya.’

Namun mushaf tertua di Asia tenggara berasal dari Johor yang
ditemukan di Indonesia pada abad 16 (1585) M yang merupakan koleksi
william Marsden. Dan mushaf Al-Qur’an cetakan tertua berasal dari
palembanng yang selesai dicetak pada 21 Ramadhan 1264 (21 Agustus
1848) yang merupakan hasil cetak batu (litografi) Haji Muhammad Azhari
bin Kemas Haji Abdullah, yang juga merupakan mushaf cetakan tertua di
Asia Tenggara.®

Penyalinan mushaf secara tradisional berlangsung di berbagai kota
dan wilayah seperti Aceh, Padang, Pelembang, Banten, Cirebon, Madura,
Lombok, Banjarmasin, Samarinda, Makasar, Ternate, Yogtakarta, dan
Solo pada abad 19 atau awal abad 20. Warisan warisan bersejarah tersebut
disimpan diberbagai museum, perpustakaan, ahli wari, kolektor, dan
pesantren.’

Penyalinan mushaf tersebut yang terjadi di masa lampau dinamakan
mushaf kuno atau manuskrip kuno, dengan beragam cara penyalinannya
menjadikan beberapa diantaranya terdapat perbedaan dari Aspek ‘Ulim
Al-Qur’an, seperti Dabt, rasm, Tanda Wagqaf, limuniasi, serta Hitungan
ayatnya, maka dari itu perlu bagi kita untuk mempelajari hal tersebut agar
pemahaman menjadi luas dan banyaknya pemahaman yang awam di

masyarakat akan hal tersebut, terlebih dalam hitungan ayat.

" M. Fitriadi, “Karakteristik Dabt Mushaf Nusantara (Perbandingan Msi Dan
Naskah Mushaf Aceh” (Doctoral dissertation, Fakultas Ushuluddin universitas PTIQ
Jakarta, 2019),

8 Ali Akbar, “Pencetakan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia”, Suhuf 4, no 2,
(2011): h. 172.

® Syarifudin, “Kajian Naskah Mushaf Kuno di Aceh: Potensi dan Prospeknya,”
Adabiya 20, no. 2, (2018): h. 4.



Dari sekian banyak ilmu yang berkaitan dengan ‘Ulim Al-Qur’an,
ilmu hitung ayat memiliki ilmu tersendiri yang biasa disebut dengan addul
ayy ilmu ini membahas tentang penomoran ayat Al-Qur;an serta
peberhentian akhir ayat dalam Al-Qur’an, yang dimana dapat membantu
kita dalam menghafal Al-Qur’an karena dipisah setiap ayatnya dengan
tanda atau nomor ayat, tidak seperti pada zaman ‘Utsman bin Affan yang
pada saat itu bersih dari segala tanda, titik, dan pemisah ayat. 1°

Menurut para ahli Qira’at terdapat tujuh madzhab yang terkenal
mengenai penghitungan jumlah ayat al-Qur’an, yaitu pertama, Al-Madant
al-Awwal menyebutkan sebanyak 6217 atau 6214 ayat. Kedua, Al-Madant
al-Akhir menyebutkan sebanyak 6214 ayat. Ketiga, Ahl Makkah
menyebutkan angka 6210 ayat. Keempat, Ahl Bashrah menghitungnya
sebanyak 6204 ayat. Kelima, Ahl Damaskus berpendapat sebanyak 6227
atau 6226 ayat. Keenam, al-Humushi berpendapat sebanyak 6232 ayat.
Ketujuh, ahl Kufah menyebutkan sebanyak 6236 ayat. Mushaf al-Qur’an
yang diterbitkan di Indonesia jumlah ayat al-Qur’an sebanyak 6236 ayat.
Mushaf Standar Indonesia mengikuti pendapat Kifiy. *

Para ulama berbeda pendapat tentang susunan surat-surat al-Qur’an.
Ada tiga pendapat yang muncul tentang persoalan ini, yaitu: pertama,
susunan surat-surat al-Qur’an seluruhnya berdasarkan petunjuk Rasul
(tawqifi). Kedua, susunan surat-surat al-Qur’an adalah ijtihad para
sahabat; dan ketiga, susunan surat-surat al-Qur’an sebagian bersifat

tawqifi dan sebagian lagi adalah ijtihad sahabat. Dari ketiga pendapat

10Cece Abdulwaly, Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Quran, (Sukabumi: Farha
Pustaka, 2021), h. 17.

11 Moh, Zahid, “Perbedaan Pendapat Para Ulama Tentang Jumlah Ayat Al-
Qur’an Dan Implikasinya Terhadap Penerbitan Mushaf Al-Qur’an Di Indonesia”,
Nuansa 9, no. 1, (2012), h. 15.



tersebut menurut Manna’ al-Qaththan cenderung pada pendapat yang
pertama, karena menurutnya pendapat ini lebih kuat dari pendapat
lainnya.*?

Banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang mazhab
perhitungan ayat ini sebagaimana di Indonesia Lajnah pentahsinan Ayat
mengikuti mazhab kafi dalam perhitungan ayat sehingga kurangnya
pengetahuan tentang mazhab lainnya, Oleh karena itu penelitian ini
berjudul, “Perbedaan Jumlah Ayat dalam Surah Maryam (Studi

Analisis Mushaf Kuno Aceh dan Jawa)”.

B. Permasalahan

Dalam penyusunan proposal skripsi ini, agar lebih terarah maka
peneliti membatasi masalah pada kakteristik dhabt dalam manuskrip
mushaf kuno Aceh. maka penulis akan menguraikan permasalahan yang
sesuai dengan tema yang telah disebutkan, oleh karenanya maka penting
menjelaskan beberapa hal berikut

1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa persoalan
yang perlu dibahas secara detail dan mendalam diantaranya adalah:
1. Kurangnya pengetahuan masyarakat Indonesia tentang Kajian Mushaf
kuno Nusantara dan Ulumul Qur’an secara menyeluruh.
2. Beberapa manuskrip Al-Qur’an yang bedar di Indonesia memiliki
perbedaan jumlah ayat yang cukup signifikan sehingga dapat

mempengaruhi penomoran ayat pada Al-Qur’an secara keseluruhan.

2 Rohimin,, “Jejak Dan Otoritas Pencetakan Mushaf Al-Quran Di Indonesia,” h. 182.



3. Terdapat beberapa pendapat ulama mengenai sumber penghitungan
ayat-ayat Al-Qur’an yang menimbulkan perbedaan Jumlah ayat pada
Al-Qur’an.

4. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai mazhab pada aspek
‘addul Ayy dalam Al-Qur’an.

5. Setiap mushaf memiliki karakteristik yang berbeda pada aspe ‘addul

Ayy.

2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari keluasan pembahasan yang tidak berujung, maka
penulis membatasi penelitian ini terfokus pada tentang aspek ‘Addul Ayy
pada QS. Maryam saja Dimana saat ini penulis hanya meneliti tentang
‘Addul Ayy yang banyak belum dikaji dan diketahui. Mushaf yang
dijadikan objek penelitian kali ini dari Aceh dan Jawa yaitu mushaf
koleksi Taman Mini Indonesia. Tidak meliputi rasm mushaf, maupun
giraatnya.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana deskripsi perbedaan hitungan QS. Maryam pada mushaf
kuno Jawa dan Aceh?
b. Bagaimana analisis perbandingan hitungan Q.S Maryam pada mushaf
kuno Jawa dan Aceh?
c. Bagaimana aplikasi ilmu ‘Addul Ayy dalam QS. Maryam pada mushaf
kuno Jawa dan Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat ditari



sebuah tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsi perbedaan hitungan ayat QS. Maryam pada
mushaf kuno Aceh dan Jawa.

b. Untuk menganalisis perbandingan hitungan Q.S Maryam pada mushaf
kuno Jawa dan Aceh?

c. Untuk mengaplikasi ilmu ‘Addul Ayy dalam QS. Maryam pada mushaf
kuno Aceh dan Jawa.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada yang juga peneliti sampaikan,
maka dengan adanya penelitian ini peneliti berharap juga dapat membawa
beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Dari penelitian ini pembaca dapat mengetahui salah satu jenis
penelitian kualitatif dalam perbandingan antara dua mushaf kuno, yang
pertama adalah mushaf kuno Aceh dan yang kedua mushaf kuno yang
berasal dari jawa yang mana mushaf ini berada di museum Taman Mini
Indonesia Indah. Sehingga pembaca mendapat gambaran tentang salah
satu jurusan dalam perkuliahan llmu Al-Qur’an dan Tafsir. Penelitian ini
diharapkan juga bisa bermanfaat sebagai salah satu referensi pembaca.
Serta memberikan kontribusi dalam bidang akademis, khususnya lagi bagi
para peneliti mushaf-mushaf kuno yang ada di nusantara.
2. Manfaat Praktis

Bagi Manajemen Museum Bayt Al-Qur’an, diharapkan hasil penelitian
ini mampu menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan
atau keputusan sebagai upaya untuk perbaikan serta meningkatkan kualitas

program untuk yang akan datang.



Bagi Mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk penulisan penelitian baik skripsi atau karya ilmiah
lainnya khususnya bagi jurusan llmu Al-Qur’an dan tafsir

E. Tinjauan Pustaka

Antisipasi akan terjadinya kesamaan dalam penyusunan skripsi,
penulis terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang pernah diteliti
sebelumnya yang memiliki relevansi tema terhadap kajian yang akan
diteliti penulis, Sejauh penelitian Penulis, kajian pada tema ini pada
dasarnya bukan merupakan kajian yang pertama dalam dunia keilmuan Al-
Qur’an. Artinya ada beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tema
serupa, akan tetapi tidak menggunakan arah dan fokus pembahasan yang
sama persis. Diantara hasil tinjauan pustaka yang penulis lakukan terkait
IImu ‘Addul Ayy ditinjau dari beberapa aspek, diantaranya sebagai berikut:
1. Tesis dengan judul “Karakteristik Mushaf Kuno Nusantara: Analisis

Bentuk, Konsistensi dan Relevansi dabt al-Mushaf Lamongan Jawa
Timur “ yang ditulis oleh Isyroqotun Nashoiha mahasiswa pasca sarjana
(S2) Institut IlImu Al-Qur’an Jakarta pada tahun 2021 M. Hasil tesis ini
isyragatun membahas tentang relavansi dan konsistensi dabt pada
Mushaf lamongan Jawa Timur, yang dimana penelitian mushaf kuno
Nusantara memiliki persamaan dengan Mushaf Standar Indonesia dari
berbagai segi seperti: pembubuhan tanda baca hamzah washal dan
hamzah gara’, penulisan tanda sukun dalam bacaan izhar idgam, ikhfa’
izhar, iglab pada nun sakinah. Sedangkan tanda baca yang lai

mengalami perbedaan.™® persamaan dalam penelitian in adalah sama

13 Isyragatun Nashoiha, “Karakteristik Mushaf Kuno Nusantara: Analisis Bentuk,
Konsistensi dan Relevansi dabt al-Mushaf Lamongan Jawa Timur “ (Skripsi Sarjana
Fakultas Ushuludin Dan Dakwah Institute llmu Al-Qur’an, Jakarta, 2020), h. 105-111.



sama membahas tentang kajian Mushaf, dan perbedaannya adalah pada
aspek penelitiannya penulis mengkaji aspek mushaf yang dikaji
peneliti mengkaji mushaf aceh dan jawa sementara Isyragatun mengkaji
mushaf lamongan Jawa Timur, peneliti menkaji perbandingan Mushaf
dan sementara tesis ini mengkaji satu Mushaf. Kontribusi penelitian
tersebut terhadap penelitian penulis adalah sebagai sumber mengenai
Kajian mushaf secara umum.

2. Skripsi dengan judul “Karakteristik Mushaf Kuno di Nusantara Abad
XIX (Studi Kritis Coruppt Manuskrip Pamijahan Bogor)” yang ditulis
oleh Salsa Alva Ghaitsa Mahasiswa Institut IImu Al-Qur’an Jakarta
pada tahun 2023M. Hasil penelitian tersebut menjelaskan didalam
mushaf Pamijahan QS. Al-Hujrat dari 18 ayat terdapat beberapa macam
corrupt yang mana peneliti menemukan empat corrupt yaitu pertama,
kesalahan penulisan harakat di tengah ayat maupun di akhir ayat.
Kedua, perbedaan penggunaan tanda baca mad untuk bacaan panjang.
Ketiga, kesalahan kekurangan huruf dan titik pada huruf. Keempat,
kesalahan penempatan akhir ayat. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji kajian mushaf.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah
penelitian tersebut mengkaji corrupt dalam askpek dabt sedangkan
penulis mengkaji dalam aspek ‘Addul Ayy. Kontribusi penelitian
tersebut dengan penelitian penulis adalah sebagai rujukan dalam kajian
mushaf secara umum.

3. Skripsi dengan judul “Kajian Manuskrip Al-Qur’an di Serang Batu
Putih  Madura” yangditulis oleh Luluk Febriana Mahasiswa

14 Salsa Alva, “Karakteristik Mushaf Kuno di Nusantara abad XIX (Studi Kritis
Corrupt Manuskrip Mushaf Pamijahan Bogor), (Skripsi sarjana Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2023), h.101.
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Universitas Islam Negri Walisongo Semarang pada tahun 2022M. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan terdapat ketidak konsistenan rasm
dalam mushaf ini yang mana terdapat dua kaidah rasm sekaligus dalam
satu ayat yaitu rasm Usmani dan Imla’i. Adapun terdapat corrupt di
dalam mushaf tersebut yaitu kesalahan pada penulisan huruf dan
kesalahan pada penulisan harakat dan makna ghandul yang digunakan
dalam manuskrip tersebut dalam bahasa jawa namun ditulis dengan
menggunakan aksara arab atau disebut dengan makna pegon.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti adalah sama-
sama mengkaji kajian Mushaf. Perbedaan peneltian tersebut dengan
penelitian penulis yaitu penelitian Luluk mengkaji aspek rasm dan
Corrupt sementara penulis mengkaji aspek ‘Addul Ay. Kontribusi
penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah sebagai rujukan
kajian Mushaf secara Umum.

Skripsi dengan judul “Karakteristik Dabt Mushaf Kuno Nusantara
(Studi komparatif Naskah Mushaf Wonokromo [1870 M] dan Naskah
Mushaf Sidoarjo)” yang ditulis oleh Wahdatul Mumtazah mahasiswa
Insitut IImu Al-Qur’an Jakarta pada tahun 2023 M. Hasil penelitian
tersebut adalah terdapatnya persamaan dan perbedaan antara kedua
mushaf tersebut yakni persamaannya adalah harakat termasuk fathah,
dammah dan kasrah tanpa adanya nabrah, tanda ntin sukiin dan tanwin
yang mempunyai bacaan izhar dan ikhfa, mad jaiz munfasil, al-
isymam, hamzah wasal dan huruf alif yang ditambahkan rasm-nya pada
kalimah jama’. Adapun perbedaan keduanya tersebut adalah kasrah
pada nabrah, tanda sukun yang diikuti tasydid btida’, imalah, huruf

yang dibuang rasm-nya sebab diganti wau atau ya' dan huruf yang
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ditambahkan rasm-nya berupa huruf wau.® Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian penulis adalah sama sama mengkaji aspek
kajian mushaf dalam mushaf kuno dan komperatif. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah dalam aspek
‘Addul Ayy dan Wahdatul dalam aspek dabt objeknya peneliti tersebut
menggunakan mushaf Wonokromo dan mushaf Sidoarjo, sedangkan
penulis menggunakan mushaf koleksi museum Bayz Al-Qur’an Taman
Mini Indonesi. Kontribusi penelitian ini terhadap penelitian penulis
yaitu sebagai referensi mengenai Kajian Mushaf secara umum.

5. Skripsi dengan judul “Tanda Waqaf dan Jumlah Ayat dalam Al-Qur’an
(Studi Komparatif Mushaf Kuno dan Mushaf Standar Indonesia pada
surah Al-Kahfi)” yang ditulis oleh Siti Nur’izzah Rodhia Mahasiswa
Institut 1lmu Al-Qur’an Jakarta pada tahun 2023 M. hasil penelitian
tersebut yaitu terdapat perbedaan tanda Wagaf antara Al-Qur’an
Mushaf kuno dan Mushaf standar Indonesia, diantaranya dari bentuk
tanda Wagaf mushaf kuno kerinci yang ukurannya lebih besar dan tebal
dibandingkan Al-Qur’an standar Indonesia dan kemudia di dalam
mushaf kuno Kerinci terdapat 53 panduan tanda Wagaf sementara
Mushaf standar Indonesia memiliki 124 panduan tanda Waqaf, adapun
perbedaan jumlah ayat surah Al-Kahfi pada Mushaf kerinci dan Mushaf
standar Indonesia adalah surah Al-Kahfi pada mushaf kuno Kerinci
berjumlah 41 ayat, sedangkan pada mushaf standar Indonesia

berjumlah 110 ayat. Konrtibusi penelitian tersebut dengan penelitian

15 Wahdatul Mumtazah, “Karakteristik Dabt Mushaf Kuno Nusantara (Studi
komparatif Naskah Mushaf Wonokromo [1870 M] dan Naskah Mushaf Sidoarjo),
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuludin Institut liImu Al-Qur’an, Jakarta, 2023), h.
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penulis adalah sebagai rujukan seputar kajian mushaf dan aspek ‘addul
Ayy..16

F. Metodologi Penelitian

Agar penelitian ini menjadi penelitian yang teratur, maka perlu sebuah
prinsip yang umum untuk mengarahkan gerak sebuah penelitian, maka
penulis menerapkan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. ~ Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan data yang berupa informasi kenyataan yang terjadi
dilapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data-data atau library research yang mencakup identifikasi
dan analisis dojumen yang berisi informasi terkait permasalahan yang
dikaji.

2. Sumber Data

Data merupakan kumpulan fakta-fakta dan informasi yang dihasilkan
melalui sebuah pengamatan atau penelitian. Sumber data yang digunakan
penulis dalam penelitian ini yaitu:

a. Sumber primer
Sumber data primer penelitian Ini bersumber dari mushaf kuno
koleksi Bayt Al-Qur’an dan Museum Istiglal, Taman Mini Indosenisa

Indah Pintu I, Ceger, Kec. Cipayung, kota Jakarta Timur, Daerah

18Siti Nur’izzah Rodhia, “““Tanda Waqof dan Jumlah Ayat dalam Al-Qur’an (Studi
Komparatif Mushaf Kuno dan Mushaf Standar Indonesia pada surah Al-Kahfi)”, (skripsi
Sarjana Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Jakarta, 2023), h.135.
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Ibukota Jakarta.
b. Data sekunder

Data yang bersumber dari kitab lainnya yang mendukung, yakni
buku-buku lain yang terkait dengan tema pembahasan penulis, serta
ditambah dengan jurnal, skripsi, dan artikel skripsi dan disertasi yang
dianggap penting untuk dikutip yang bisa mendukung dan menambah
pembahasan yang terkait.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dalam lingkungan
alami (kondisi alami). Untuk mendapatkan data ini, metode pengumpulan
utama adalah observasi (berpartisipasi dalam observasi), wawancara
mendalam (berpartisipasi dalam wawancara), dan dokumentasi.'’ Pada
Teknik dokumentasi yang penulis lakukan adalah mengumpulkan data
data dari banyaknya sumber sumber yang berkaitan dengan mushaf kuno
Jawa dan Aceh. Data data yang sudah ada akan penulis identifikasi objek
penelitian nya.

4. Teknik Analisis Data

Kemudian langkah selanjutnya adalah dengan menganalisis data
setelah sebelumnya semua data terkumpul. Adapun metode yang penulis
gunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Deskriptif Analisis, yakni penulis akan menjelaskan dan menganalisa
mushaf kuno koleksi Museum Bayt Al-Qur’an Taman Mini Indonesia,
memaparkan data-data terkait mushaf ini dari segi, fisik Mushaf, dan
aspek Ulumul Qur’an, khususnya dalam aspek ‘addul ayy setelah itu

penulis akan menganalisa apakah jumlah ayat tersebut konsisten atau

7M. Fitriadi, “Dalam Daby Mushaf Nusantara (Perbandingan MSI dan Naskah
Mushaf Aceh),” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ, Jakarta, 2019), h.
12-13
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tidak.

b. Analisis Komparatif, setelah dilakukan analisis data terhadap mushaf
tersebut dan mengetahui aspek Dabt yang digunakan, kemudian akan
dilakukan perbandingan dua mushaf dari koleksi Museum Bayt Al-
Qur’an agar dapat diketahui aspek persamaan dan perbedaan ‘addul
Ayy pada keduanya.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer,
5. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kodikologi dan Filologi
Oman Fathurahman.. Kodikologi adalah ilmu yang mengkaji tentang
fisik naskah, antara lain bahan pembuat alat tulisnya (kertas). Tintanya,
gambar-gambar yang terdapat didalam naskahnya (iluminasi), sejarah
naskahnya, penyusunan katalog naskah, bagaimana keadaannya,
dijadikan komoditas dagang atau tidak, penggunaannya sebagai bahan
kajian isinya saja atau menjadi bahan ritual, maksudnya adalah semua hal
yang berkaitan dengan kandungan dan seluk beluk naskah dikaji dalam
kodikologi.'® Filologi merupakan ilmu yang mempelajari hasil budaya
manusia di masa lampau dalam sebuah kritik teks tentang manuskrip.

G. Sistematika Penulisan

Untuk penulisan skripsi ini secara umum penulis berpedoman pada
buku petunjuk “Petunjuk Teknis Penulisan Proposal dan Skripsi” yang
diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, 2021. Adapun
dalam penulisan suatu karya tulis diperlukan kerangka penulisan yang

sistematis, agar pembahasan dalam karya tulis tersebut sesuai dengan alur

18 Nurhayari Harahap, Filologi Nusantara Pengantar Ke Arah Penelitian
Filologi (Jakarta: Kencana, 2021), h. 65
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pembahasan. Untuk mempermudah penulisan maka dibuat kerangka
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, permasalahan (identifikasi, pembatasan dan perumusan
masalah), tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka dari karya ilmiah
yang relevan dengan tema penelitian, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, Bab kedua, merupakan merupakan teori umum yang
mengarahkan tulisan menuju isi pembahasan dalam skripsi, yakni tentang
pengertian membahas tentang sejarah mushaf mulai dari masa Rasulullah
hingga masa kekhalifahan Usman bin Affan, pengertian ‘addul Ayy,

sejarah serta perkembangannya dan berbagai macam ruang lingkup ‘addul

Ayy.

Bab ketiga, merupakan teori umum yang mengarahkan tulisan menuju
isi pembahasan dalam skripsi, yakni tentang deskripsi mushaf Kuno Aceh

dan mushaf Kuno Jawa, sebagai objek penelitian peneliti.

Bab keempat, yang merupakan inti dari pembahasan penulis yaitu
perbedaan dan persamaan jumlah ayat yang ada pada Mushaf Kuno Jawa
dan mushaf Kuno Aceh, serta penjabaran hasil penelitian mushaf yaitu

pandangan ulama dalam sumber penghitungan jumlah ayat.

Bab kelima, yang merupakan penutup dari pembasan penelitian,
meliputi kesimpulan yang menjelaskan jawaban dari perumusan masalah

penelitian ini dan saran serta kata penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan Analisa yang telas saya lakukan tentang

perbedaan jumlah ayat yang terdapat pada Mushaf Kuno Jawa dan Mushaf

Kuno Aceh adapun kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Dalam perbedaan hitungan jumlah ayat di dasari oleh tujuh mazhab
yaitu: Al-Madani alAwwal, Al-Madani al-Akhir Ahl Makkah, Ahl
Bashrah, Ahl Damaskus, al-Humust , ahl Kuffah yang dimana
setiap mazhab ini memiliki perbedaan pendapat dalam menghitung
ayat, yang difaktori oleh, metode penomoran ayat serta perbedaan
dan penepatan pemberhentian tanda Wagaf. Dalam ikhtilafnya
surah Maryam memiliki 98 ayat menurut al-madani awwal, al-
‘iraqi dan syamir dan 99 ayat menurut makki dan al-madant akhir
pendapat yang paling banyak di ikuti yaitu adalah 98 ayat seperti
pada mushaf standar Indonesia yang Kkita pakai sehari-hari
mengikuti riwayat Kifi

Jumlah ayat yang telah diteliti dalam surah Maryam pada mushaf
Kuno Jawa dan Mushaf Kuno Aceh memiliki perbedaan jumlah
ayat yang signifikan, pada mushaf Kuno Jawa terhitung 98 ayat dan
pada Mushaf Kuno Aceh terdapat 67 ayat yang ditandai bulatan
berwarnakan emas pada mushaf Aceh dan lingkar tipis berwarna
merah pada Mushaf Jawa.

Dapat dilihat dari beberapa Jumlah ayat yang terdapat pada Mushaf
Kuno Jawa dan Aceh bahwasanya yang sesuai dengan ilmu Addul
al-4yy adalah mushaf Kuno Jawa yang memiliki 98 ayat namun
dalam ikhtilaf pemberhentian 3 ayat addul al-4yy dalam surah

105
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1.

2.

Maryam tidak merujuk pada mazhab satu saja dalam penghitungan
ayatnya, dan pada mushaf kuno Aceh tidak sesuai dengan disiplin
ilmu addul Ayy karena tidak ada yang menyebutkan surah Maryam
berjumlah 66 ayat.

B. Saran

Mengenai jumlah ayat dalam Al-Qur’an disarankan merujuk pada
mushaf yang telah di akui secara luas dan terpercaya serta merujuk
pada ilmunya, yang memiliki konsistensi dalam penghitungan
ayat, yang dapat membantu kita memahami Al-Qur’an dengan baik
dan benar, jumlah ayat tidak mengubah keutamaan yang ada pada
surah tersebut.
Penulis sepenuhnya menyadari bahwa penelitian tentang
perbedaan jumlah ayat ini masih jauh dari kata sempurna dan
masih banyak pembahasan yang dikaji secara ulang dari
pemaparan yang telah penulis sajikan dan berharap penelitian ini
tidak hanya sampai disini melainkan adanya perkembangan
dalam penelitian ini. Kemungkinan masih terdapat perbedaan
jumlah ayat yang ada pada mushaf kuno Jawa dan Aceh ini.
Oleh karenanya penulis mendorong peneliti selanjutnya
untuk melanjutkan eksplorasi yang lebih dalam mengenai topic
ini yang lebih dalam dan kompherensif yang mungkin terdapat
pada surah ayat lainnya, agar pemahaman tentang Jumlah ayat

dapat terus berekmbang.
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